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1.1. Latar Belakang

Hampir seperempat dari populasi dunia atau sekitar 1,6 miliar penduduk
memeluk agama Islam, diperkirakan pada tahun 2030 akan mencapai 2,2 milyar.
Saat ini Islam menjadi agama dengan perkembangan paling cepat. Sebagai
konsekuensinya dengan pertambahan populasi yang cukup besar ini akan
mempengaruhi jenis produk yang akan dipasarkan di dunia (1). Bertambahnya
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dunia, termasuk Organization of Islamic Cooperation (OIC) sebagai organisasi
kerjasama Islam dunia yang beranggotakan 57 negara. Dalam beberapa
konferensi, organisasi ini membahas dan mengamati perkembangan penjualan
produk halal terutama di Indonesia dan prediksi meningkatnya nilai sektor produk
halal (4).

Indonesia merupakan negara dengan populasi muslim terbanyak di dunia
yaitu lebih dari 200 juta. Meskipun penduduk Indonesia mayoritas memeluk
agama Islam, tetapi Indonesia bukan negara yang berpedoman pada agama
tertentu. Keberadaan hukum dan peraturan di Indonesia masih menjamin



kebebasan untuk menjalankan agama masing-masing termasuk dalam memilih

pengobatan (5).

Saat ini Indonesia sudah memiliki undang-undang tentang Jaminan Produk
Halal (JHP) yaitu UU No. 33 Tahun 2014. Artinya, setiap produk yang akan dijual
atau diedarkan di Indonesia wajib memiliki sertifikat halal. Namun fakta
mengenai jaminan produk halal masih sangat memprihatinkan. Oleh karena itu
perlu kerjasama antara tim kesehatan untuk berusaha membuat obat-obatan yang

halal dan membantu memilihkan obat-obatan yang halal dan tayyib bagi pasien

(6).
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sikap, dan persepsi tenaga kesahatan terhadap kehalalan obat. Dalam penelitian
Sadeeqa et al (2014) didapatkan hasil pengetahuan, sikap dan persepsi tentang
status Halal / Haram obat-obatan di kalangan apoteker baik, yaitu 95,5%, 96%,
dan 99% responden. Namun masih ada sekitar 20% responden yang masih belum
mengetahui tentang obat-obatan halal (9). Dalam penelitian Trisnawati (2018)
ditemukan tingkat pengetahuan responden tentang obat halal memiliki tingkat
pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 96%, sikap responden tentang obat halal
memiliki tingkat sikap yang tinggi atau baik yaitu sebanyak 97% dan persepsi



responden tentang obat halal memiliki tingkat persepsi yang tinggi atau baik yaitu
sebanyak 100% (8).

Sumatera Barat telah ditetapkan menjadi salah satu destinasti halal di dunia
pada tahun 2016. Kuatnya budaya Islam yang ada di Sumatera Barat menjadi
faktor pertimbangan penetapan tersebut. Wisata syariah atau halal ini
mengedepankan produk-produk halal yang aman dan halal dikonsumsi oleh
pendatang (10).

Hal ini sesuai dengan falsafah masyarakat Minangkabau “ adat basandi
syarak syarak basandi Kiabullah (ABS-SBK). Syarak mangkato adat mamakai
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1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengetahuan apoteker di Sumatera Barat terhadap obat halal.
2. Bagaimana sikap apoteker di Sumatera Barat terhadap obat halal.
3. Bagaimana persepsi apoteker di Sumatera Barat terhadap obat halal.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengetahuan apoteker di Sumatera Barat terhadap obat halal.
2. Mengetahui sikap apoteker di Sumatera Barat terhadap obat halal.

3. Mengetahui presepsi apoteker di Sumatera Barat terhadap obat halal.

1.4. Hipotesa Penelitian
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